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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem prediksi kesehatan mental 

yang dapat mengidentifikasi tingkat stres pada mahasiswa di lingkungan UIN Ar-

Raniry menggunakan algoritma C4.5. Latar belakang dari penelitian ini adalah 

tingginya tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa akibat tekanan akademik dan 

sosial yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental mereka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner 

yang dibagikan kepada 135 mahasiswa pada fakultas tarbiyah dan keguruan, 

kemudian data tersebut dianalisis menggunakan algoritma C4.5 untuk membangun 

model prediksi. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall dalam 

pengembangan web prediksi tingkat stres Algoritma C4.5 berbasis website yang 

dirancang untuk memprediksi tingkat stres mahasiswa. Algoritma C4.5 merupakan 

algoritma yang digunakan untuk membentuk decision tree berdasarkan training 

data. Atribut yang digunakan yaitu jurusan, Tugas Akademik, minat belajar, 

organisasi, motivasi, status bekerja, dan status ekonomi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengidentifikasi tingkat 

stres dengan akurasi sebesar 88,8%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa algoritma 

C4.5 efektif digunakan dalam pengembangan sistem prediksi kesehatan mental 

tingkat stres pada mahasiswa. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 

penerapan teknologi dalam pemantauan kesehatan mental mahasiswa untuk 

mencegah dampak negatif yang lebih lanjut.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang berkembang dengan cepat memiliki peran 

penting dalam menghasilkan perubahan dalam kehidupan manusia. Perubahan 

tersebut tentunya menuntun seseorang untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungan agar tidak mengalami kejenuhan dan tekanan dalam hidupnya. 

Salah satunya adalah mahasiswa. Karena mahasiswa adalah seseorang yang 

menimba ilmu diperguruan tinggi dan memiliki tujuan dalam menyelesaikan 

studinya. Mahasiswa diharuskan menyelesaikan studi mereka dalam batas 

waktu yang telah ditentukan, baik itu karena tekanan dari keluarga, lingkungan, 

atau universitas[1]. Mahasiswa juga di tuntut harus mampu bersaing di era yang 

penuh dengan perkembangan informasi, dimana banyak kampus yang 

menetapkan standar akademik yang tinggi, baik dari segi nilai akademik, 

sertifikasi keahlian, penguasaan bahasa asing hingga kemampuan non akademik 

seperti softskill yang sudah harus dimiliki oleh setiap mahasiswa. Dengan 

peningkatan standar akademik yang tinggi, berbagai tanggung jawab, beban dan 

tuntutan hidup kerap kali menyebabkan mahasiswa mengalami stres.[2] 

Kesehatan mental telah menjadi perhatian penting dalam kehidupan sehari-

hari manusia dan telah menjadi bagian yang tak terpisahkan. Kesehatan mental 

dapat muncul sebagai gangguan psikologis ketika seseorang tidak siap untuk 

menghadapi tuntutan akademik yang seharusnya mereka hadapi[3]. 
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Ada beragam metode untuk mendeteksi gangguan kesehatan mental, salah 

satunya adalah dengan menggunakan teknik data mining. Data mining 

merupakan suatu proses yang memanfaatkan statistik, matematika, kecerdasan 

buatan, dan pembelajaran mesin untuk mengekstraksi serta mengidentifikasi 

informasi yang berharga dan pengetahuan yang relevan dari berbagai database 

besar. Dalam bidang data mining, terdapat berbagai metode yang dapat 

digunakan, dan salah satunya adalah dengan menggunakan algoritma C4.5. 

Algoritma C4.5 digunakan untuk melakukan prediksi keputusan dengan 

menerapkan serangkaian aturan keputusan[4]. 

Gangguan kesehatan mental terjadi ketika seseorang mengalami gangguan 

yang berdampak signifikan pada rutinitas normalnya. Mahasiswa merupakan 

kelompok individu khusus yang menghadapi periode transisi kritis dari masa 

remaja menuju dewasa, berusaha menyesuaikan diri, menjaga nilai-nilai positif, 

merencanakan masa depan, dan seringkali mengalami kecemasan serta stres 

karena jauh dari rumah. Selain itu, pada rentang usia dewasa awal, terdapat 

tingkat ketegangan emosional yang tinggi, tercermin dalam kekhawatiran, 

ketergantungan emosional, dan kurangnya mekanisme koping yang matang, 

sehingga membuat mereka rentan terhadap stres dan kecemasan[5] 

Lingkungan kampus seringkali menjadi salah satu penyebab stres, sehingga 

stres dianggap sebagai hal yang umum terjadi pada mahasiswa, terutama 

mereka yang tengah menghadapi semester terakhir mereka. Mahasiswa 

seringkali merasa tertekan oleh tugas akademik yang memerlukan tingkat 

kesulitan yang tinggi, seperti halnya menyelesaikan skripsi. Stres yang dialami 
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oleh mahasiswa di semester akhir juga bisa disebabkan oleh kendala atau 

hambatan eksternal, seperti yang mungkin timbul dari dosen atau pihak lain 

ketika mereka sedang mengerjakan skripsi atau tugas akhir[3]. 

Berdasarkan dengan uraian diatas maka penulis menggunakan sebuah 

sistem untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi saat ini. 

Dalam rangka mencapai tujuan ini, akan digunakan algoritma C4.5 untuk dapat 

mengetahui dengan memprediksi kesehatan mental tingkat stress pada 

mahasiswa di lingkungan UIN Ar-Raniry fakultas tarbiyah dan keguruan. 

Dengan itu penulis mencoba menggembangkan website yang digunakan untuk 

memprediksi tingkat stress mahasiswa di lingkungan UIN Ar-Raniry dengan 

menerapkan metode algoritma C4.5 yang menjadi solusi dalam memecahkan 

permasalahan saat ini. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari hasil latar belakang yang telah di paparkan, adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana merancang sistem prediksi pada kesehatan mental untuk 

mengukur tingkat stres mahasiswa di lingkungan UIN Ar-Raniry 

menggunakan teori algoritma C4.5? 

2. Bagaimana akurasi prediksi kesehatan mental tingkat stres mahasiswa di 

lingkungan UIN Ar-Raniry menggunakan teori algoritma C4.5? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Merancang sistem prediksi kesehatan mental tingkat stres mahasiswa 

menggunakan algoritma C4.5 berbasis web. 

2. Mengetahui akurasi prediksi kesehatan mental tingkat stres mahasiswa 

menggunakan algoritma C4.5  

 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan dalam melakukan penelitian untuk 

mempertahankan fokus pada perumusan masalah dan tujuan yang telah disebutkan 

di atas, dan batasan-batasan tersebut meliputi: 

1. Penelitian ini terbatas pada lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. Data yang akan digunakan untuk memprediksi tingkat 

stres mahasiswa dengan sejumlah atribut yang dapat berpotensi mempengaruhi 

tingkat stres mahasiswa menggunakan metode algoritma C4.5. 

2. Atribut yang digunakan meliputi aspek Akademik, Minat Belajar, Organisasi, 

Motivasi, Status Ekonomi, dan Status Bekerja. 

3. Keluaran sistem berupa hasil prediksi menggunakan algoritma C4.5 yaitu 

tingkat stress pada mahasiswa lebih cenderung stress rendah, sedang atau 

tinggi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu pengetahuan dengan 

menggambarkan dan memprediksikan kesehatan mental tingkat stress pada 

mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi berupa 

data dan informasi yang bermanfaat bagi perguruan tinggi yang melakukan 

penelitian seputar stres akademik pada mahasiswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Harapannya, penelitian ini akan menggambarkan gambaran tentang 

tingkat stres sehingga mahasiswa dapat mencegah dan mengelola stres 

saat mengikuti perkuliahan. 

b. Bagi Dosen/tenaga pendidik 

Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan wawasan tentang 

tingkat stres mahasiswa dan akan menekankan pentingnya peran dosen 

dan tenaga pendidik dalam memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada mahasiswa. Informasi ini juga akan bermanfaat dalam 

manajemen stres yang efektif. 

 

1.6 Relevansi Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu yang dianggap relevan dan berkaitan dengan 

prediksi kesehatan mental tingkat stres mahasiswa menggunakan teori Algoritma 
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C4.5 dan penelitian yang dianggap relevan ini meliputi penelitian-penelitian yang 

tercantum dalam tabel di bawah ini dapat digunakan sebagai pedoman penulisan. 

Tabel 1. 1 Relevansi Penelitian Terdahulu 

No Judul Obyek Penelitian Hasil Penelitian 

1 Penerapan Data Mining 

Klasifikasi C4.5 dalam 

Menentukan Tingkat Stres 

Mahasiswa Akhir 

Mahasiswa Hasil pengolahan dengan 

algoritma C4.5 menggunakan 

perangkat lunak RapidMiner 

menunjukkan bahwa atribut 

Interpersonal (C1) menjadi atribut 

yang paling signifikan dalam 

mempengaruhi tingkat stres 

mahasiswa semester akhir. 

Akurasi model C4.5 sebesar 

87,88% telah diperoleh dalam 

penelitian ini[3] 

2 Teknik Data Mining 

Menggunakan Algoritma 

Decision Tree C4.5 untuk 

Memprediksi Tingkat 

Kelulusan Tepat Waktu 

Mahasiswa Penelitian ini menghasilkan 

tingkat akurasi sebesar 89.82% 

setelah melalui pengujian 

menggunakan confusion matrix, 

dengan nilai Precision sebesar 

52.63% dan Recall 41.67%. Ini 

menunjukkan bahwa performa 

keakuratan dalam eksperimen ini 

dapat dianggap baik. Hasil dari 

pohon keputusan yang dihasilkan 

dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan nilai 

IPSmt 2 di atas 3.145 diprediksi 

akan lulus tepat waktu, sementara 

mahasiswa dengan IPSmt 2 di 

bawah atau sama dengan 3.145 

diprediksi tidak akan lulus tepat 

waktu, sesuai dengan kondisi 

yang ditentukan oleh model 

decision tree[6] 

3 Prediksi penyakit demam 

berdarah di puskesmas 

ngemplak simongan 

menggunakan algoritma 

c4.5 

Pasien yang terkena 

penyakit demam 

berdarah 

Setelah petugas memasukkan data 

mengenai suhu tubuh, bintik 

merah, mimisan, dan jumlah 

trombosit, tingkat akurasi yang 

diperoleh mencapai 94.44%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi program yang 

dikembangkan berfungsi dengan 

baik dan dapat digunakan dengan 

keyakinan[7] 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam beberapa Bab dengan tujuan untuk secara 

mengungkapkan solusi permasalahan yang sistematis. Pembagian Bab adalah 

sebagai berikut: 

 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini memberikan gambaran mengenai konteks Latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keterkaitan dengan 

penelitian sebelumnya, serta struktur penulisan. 

 

BAB II: Landasan Teori 

Dalam Bab ini merincikan teori-teori yang relevan dengan permasalahan 

yang dirumuskan dalam Bab I sebelumnya dengan fokus pada perancangan 

aplikasi prediksi tingkat stres kesehatan mental mahasiswa menggunakan 

Algoritma C4.5, serta kerangka teoritis yang mendukung.  

 

BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, 

subjek penelitian, sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 

analisis data, dan rancangan penelitian. 
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BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan gambaran hasil penelitian dan analisis, baik secara 

kuantitatif, statistik, maupun pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : Penutup 

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan mencakup permasalahan yang ditemukan dalam 

penelitian ini dan hasil penyelesaiannya melalui analisis objektif. Saran 

diberikan untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang teridentifikasi. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kesehatan Mental 

2.1.1 Pengertian kesehatan Mental 

Kesehatan mental masih merupakan permasalahan signifikan di seluruh 

dunia, termasuk di negara-negara yang sudah maju dan maupun yang masih 

berkembang, termasuk Indonesia. Kesehatan mental, atau sering disebut 

kesehatan jiwa, adalah komponen fundamental dalam konsep kesehatan. 

Menurut World Health Organization (WHO), diperkirakan jumlah penderita 

depresi mencapai sekitar 35 juta orang, sementara gangguan bipolar dialami oleh 

sekitar 60 juta orang. Skizofrenia memengaruhi sekitar 21 juta orang, dan 47,5 

juta orang menderita demensia di seluruh dunia. [8]. Di Indonesia, sebanyak 6,1 

persen dari penduduk yang berusia di atas 15 tahun mengalami depresi. Selain 

itu, sekitar 6,7 persen dari rumah tangga di Indonesia memiliki anggota yang 

mengalami gangguan jiwa Skizofrenia/Psikosis, menurut data Riskesdas tahun 

2018. Berdasarkan informasi dari Riskesdas, dari tahun 2013 hingga tahun 2018, 

terjadi peningkatan signifikan dalam prevalensi Gangguan Mental Emosional 

(GME) pada kelompok usia 15-24 tahun, dibandingkan dengan kelompok usia 

lainnya[9] 

Kesehatan mental merupakan faktor kunci dalam menentukan kesejahteraan 

seseorang. Menurut WHO (2013), kesehatan mental adalah kondisi di mana 

individu dapat mencapai kesejahteraan, mampu mengatasi tekanan hidup sehari-
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hari, bekerja secara efektif, dan memberikan kontribusi positif pada 

komunitasnya. Kesehatan mental yang baik tidak hanya mencakup ketiadaan 

gangguan mental, tetapi juga mencakup pencapaian kesejahteraan mental yang 

optimal[9]. 

 

2.1.2 Aspek –Aspek Kesehatan Mental 

Berikut adalah beberapa aspek kesehatan mental, yaitu [10]: 

a. Distress Psikologis 

Distress psikologis menggambarkan individu yang mengalami masalah 

atau ketidaksejahteraan pada kesehatan mentalnya. Kondisi kesehatan 

mental yang tidak baik ini dapat dikenali melalui munculnya dan 

dirasakannya beberapa gejala klinis. Gejala-gejala ini dapat memengaruhi 

kehidupan pribadi dan sosial seseorang. Gejala klinis pertama adalah 

kecemasan atau rasa cemas yang bisa mempengaruhi baik kondisi fisik 

maupun mental seseorang. Tanda klinis kedua adalah depresi, yang ditandai 

oleh perasaan sedih yang berlebihan. Tanda klinis ketiga adalah hilangnya 

kendali perilaku atau emosi. 

b. Kesejahteraan Psikologis 

Kesehatan mental adalah konsep yang berada pada rentang kontinum, 

berada di antara dua titik ekstrim yang berlawanan, yaitu kondisi negatif. 

Kondisi negatif dijelaskan melalui distress psikologis, sementara kondisi 

positif diwakili oleh kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis 

menggambarkan seseorang yang memiliki kesehatan mental yang positif. Ini 
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tercermin melalui indikator-indikator yang dirasakan oleh seseorang, seperti 

tingkat kepuasan hidup, ikatan emosional, dan perasaan positif secara umum. 

 

2.1.3 Karakteristik Kesehatan Mental 

Kesehatan mental memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut [11]: 

1) Mengalami keadaan bebas dari tekanan dan kegelisahan.  

2) Menerima kekecewaan sebagai pembelajaran di masa depan.  

3) Mampu beradaptasi secara konstruktif terhadap kenyataan, meskipun jika 

itu pahit.  

4) Bersikap inklusif dalam hubungan sosial dan memberikan bantuan yang 

memuaskan. 

5) Lebih merasa puas saat memberi darpada menerima. 

6) Mendapatkan kepuasan dari perjalanan hidupnya.  

7) Mampu mengalihkan rasa permusuhan menuju solusi yang kreatif dan 

produktif.  

8) Memiliki rasa empati dan kebutuhan untuk dicintai.  

9) Mempunyai dimensi spiritual atau agama dalam kehidupannya. 

 

2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental 

Banyak faktor yang memiliki peran dalam mempengaruhi kesehatan mental 

seseorang, dan memperhatikan setiap faktor ini sangat penting untuk mencegah 

gangguan kesehatan mental. Faktor – faktor yang mempengaruhi kesehatan 

mental dapat dibagi menjadi dua kategori[12]: 
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a. Faktor internal, seperti sikap independent (berdiri sendiri), rasa harga 

diri, perasaan kebebasan, perasaan memiliki ikatan kekeluargaan, 

kecenderungan untuk tidak merasa terasing, dan ketiadaan kecemasan 

atau gangguan jiwa. 

b. Faktor eksternal, seperti pengaruh keluarga, pendidikan di sekolah atau 

lingkungan lain, akses ke fasilitas kesehatan, pengaruh dari organisasi 

atau lingkungan kerja, serta kemampuan untuk mengatasi stres dari 

tekanan psikologis yang signifikan dalam kehidupan. 

2.2 Stres Akademik 

2.2.1 Definisi Stres Akademik 

Stres adalah sebuah kondisi dimana terdapat tekanan yang disebabkan oleh 

ketidaksesuai anantara situasi dan harapan, juga terdapat kesenjangan antara 

tuntutan dari lingkungan dengan kemampuan individu untuk memenuhi hal 

tersebut. Stres juga adalah sebuah respon dari individuakan keadaan ataupun 

kejadian yang memicu timbulnya stres (stressor) serta yang mengancam juga 

mengganggu kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu untuk menangani 

hal tersebut (coping)[13]. 

Menurut Pulido et al (2012) yang menyebabkan stres pada mahasiswa 

adalah bersumber dari kehidupan akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal 

dan tuntutan internal. Tuntutan eksternal dapat bersumber dari tugas-tugas 

kuliah, beban pelajaran, tuntutan orang tua, kompetensi perkuliahan dan 

meningkatnya kompleksitas materi perkuliahan yang semakin lama semakin 
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sulit. Tuntutan internal bersumber dari kemampuan mahasiswa dalam mengikuti 

pelajaran[14]. 

Secara umum stressor diklasifikasikan menjadi dua stressor yaitu Stressor 

internal dan Stressor eksternal[15]. 

a. Stressor internal merupakan stres yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa seperti karakteristik individu, motivasi, dan tipe kepribadian.  

b. Stressor eksternal adalah stres yang berasal dari luar individu seperti 

perubahan peran dalam keluarga, sosial, pekerjaan ataupun dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Aspek Stres Akademik 

Menurut Robotham (2008) aspek-aspek stres akademik ada empat yaitu[16]: 

a. Kognitif 

Aspek kognitif meliputi kondisi stres disebabkan oleh pikiran negarif 

seseorang pada dirinya sendiri dan lingkungan pada proses 

pembelajaran. 

b. Afektif 

Aspek afektif meliputi perasaan yang negatif dan tidak percaya diri 

akibat stres tuntutan akademik. 

c. Fisiologis 

Aspek fisiologis adalah respon fisik diakibat oleh stres yang dan 

mengakibatkan penurunan kondisi fisik 
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d. Perilaku 

Aspek perilaku adalah individu yang berperilaku negatif dan mulai 

menghindari orangorang disekitarnya (antisosial) (Prasetya, 2020) 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik 

Faktor-faktor stres akademik menurut Taylor (2003) mengungkapkan bahwa 

yaitu[16]: 

a. Faktor Eksternal 

1. Waktu dan Uang, dapat mempengaruhi coping stres  

2. Pendidikan  

3. Standar Hidup  

4. Dukungan sosial  

5. Stessor dalam kehidupan 

b. Faktor Internal 

a. Kepribadian yang diantaranya : 

1. Afek  

2. Kepribadian Hardiness  

3. Optimisme  

4. Kontrol Psikologi  

5. Harga Diri (Oktavia et al., 2019) 

 

Menurut penelitian Alifta dan Martha (2023), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 5.7% dari 176 mahasiswa ekstensi angkatan 2019-2021 mengalami stres 

berat. Penelitian ini didasarkan pada wawancara dengan beberapa mahasiswa 
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program ekstensi, yang menunjukkan bahwa tingkat tuntutan yang mereka alami 

bervariasi karena karakteristik individu yang berbeda. Dalam analisis bivariat, 

tingkat stres dikategorikan menjadi tiga: normal, stres ringan, dan stres sedang. 

Kategori stres sedang mencakup stres sedang dan stres berat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak ada variabel stressor internal (umur, jenis kelamin, 

status pekerjaan, dan status pernikahan) yang berkaitan dengan tingkat stres pada 

mahasiswa ekstensi FKM UI selama masa pandemi COVID-19. Stressor 

eksternal dalam penelitian ini mencakup tugas perkuliahan, jaringan internet, 

jadwal perkuliahan, dan metode pembelajaran. Variabel stressor eksternal dibagi 

menjadi dua kategori: tidak bermasalah dan bermasalah. Kategori tidak 

bermasalah berarti tidak pernah mengalami masalah, sementara kategori 

bermasalah mencakup kadang-kadang, sering, dan hampir setiap saat mengalami 

masalah. Pada stressor eksternal, ditemukan bahwa jadwal perkuliahan 

(p=0.005) dan metode pembelajaran (p=0.01) memiliki hubungan signifikan 

dengan tingkat stres, sedangkan tugas perkuliahan dan jaringan internet tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat stres[15]. 

2.3 Mahasiswa 

2.3.1 Definisi Mahasiswa 

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), mahasiswa 

adalah seseorang yang sedang mengejar pendidikan di lembaga pendidikan 

tingkat perguruan tinggi, termasuk universitas, institusi, atau akademi. 

Mahasiswa memiliki kewajiban untuk mengikuti proses perkuliahan dan 

menyelesaikan tugas akademik sebagai bagian dari tanggung jawabnya. Mereka 
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biasanya berusia antara 18 hingga 24 tahun, menjadikan mereka pada fase akhir 

masa remaja hingga awal dewasa. Dalam hal kognisi, mahasiswa berada pada 

tahap operasional formal, yang ditandai oleh kemampuan berpikir secara abstrak 

dan logis. Pada tahap ini, mereka memiliki kemampuan untuk merencanakan 

solusi atas masalah dan mempersiapkan masa depan[14]. 

 

2.3.2 Hubungan kesehatan mental tingkat stres dengan mahasiswa 

Kesehatan mental adalah komponen kunci dalam kehidupan individu. 

Mempertahankan kesehatan mental yang baik tidak hanya melibatkan upaya 

untuk menghindari gangguan mental, tetapi juga melibatkan penciptaan kondisi 

mental yang positif. Mahasiswa berada dalam rentang usia antara remaja akhir 

dan awal dewasa, di mana kondisi mental mereka seringkali labil, dengan 

konflik, tuntutan, dan perubahan suasana hati yang mungkin terjadi. Jika 

seseorang pada fase ini tidak mampu mengelola perubahan tersebut dengan baik, 

maka ini dapat menyebabkan masalah kesehatan mental yang pada gilirannya 

dapat berdampak pada kesejahteraan keseluruhan mereka[9]. 

 

2.4 Data Mining 

Data mining merupakan proses yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan 

mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari 

berbagai database besar[3]. Perkembangan pesat dalam bidang data mining sangat 

terkait dengan kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan akumulasi data 
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dalam jumlah besar. Namun, pertumbuhan cepat dalam jumlah data yang terkumpul 

telah menciptakan situasi yang dikenal sebagai “rich of data but poor of 

information” karena data tersebut seringkali tidak dapat digunakan secara efektif 

dalam konteks aplikasi yang bermanfaat.  

Data mining juga dikenal dengan istilah KDD (Knowledge Discovery in 

Database). Pada tahun 1995, International KDD Conference di Montreal berhasil 

memberikan definisi yang jelas bahwa KDD adalah suatu proses yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi informasi baru dan bermanfaat serta mengungkapkan pola 

yang dapat dimengerti dari data. Tujuan utama dari proses KDD adalah untuk 

memprediksi nilai-nilai yang berguna dari variabel yang ada atau menemukan pola-

pola dalam data yang dapat diinterpretasikan oleh manusia. Oleh karena itu, data 

mining digunakan sebagai alat dalam mengenali informasi baru dan mengeksplorasi 

pola-pola dalam kumpulan data[4].  

 

Gambar 2. 1 Proses & Tahap Data Mining 

(Sumber: https://medium.com/kelompok-2/data-mining-4573cc62b950) 

 

 

 

 

https://medium.com/kelompok-2/data-mining-4573cc62b950
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Tahapan-tahapan data mining, yaitu[4]: 

a. Pembersihan data: untuk membuang data yang tidak konsisten dan 

noise. 

b. Integrasi data: untuk menggabungkan data dari beberapa sumber. 

c. Transformasi data: untuk mengubah data menjadi format yang sesuai 

untuk di mining.  

d. Aplikasi teknik data mining. 

e. Evaluasi pola yang ditemukan: untuk menemukan informasi yang 

menarik atau pun bernilai. 

f. Presentasi pengetahuan dengan teknik visualisasi. 

 

2.5 Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 adalah algoritma yang umumnya digunakan dalam pengolahan 

data yang melibatkan pengelompokan, klasifikasi atau segmentasi yang memiliki 

sifat prediktif. Klasifikasi adalah bagian dari proses data mining yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola dalam kumpulan data yang besar[17]. Salah satu 

algoritma yang efektif dalam membangun pohon keputusan (decision tree) adalah 

algoritma C4.5. Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang sangat terkenal dan 

banyak digunakan oleh peneliti di seluruh dunia, dan merupakan pengembangan 

dari algoritma ID3 yang pertama kali dikembangkan oleh J. Ross Quinlan[4].  

Secara umum, langkah-langkah dalam proses pembangunan pohon keputusan 

dengan menggunakan algoritma c4.5 dalam data mining adalah[17]:  
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a) Memilih atribut sebagai simpul akar.  

b) Membuat cabang untuk tiap nilai  

c) Membagi kasus dalam setiap cabang  

d) Mengulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus dalam cabang 

memiliki kelas yang sama. 

Dalam pemilihan atribut uji untuk simpul, kita berfokus pada atribut yang 

memiliki Gain Ratio tertinggi di antara semua atribut yang ada. Langkah-langkah 

untuk menghitung GainRatio dapat dijelaskan melalui beberapa persamaan berikut 

[7]: 

1. Tahap pertama yaitu menghitung nilai Entropy dengan menggunakan rumus 

yang ditunjukkan oleh rumus (1) berikut ini. 

𝑬𝒏𝒕𝒐𝒑𝒓𝒚(𝑺) =  ∑ − 𝒑𝒊 ∗  𝒍𝒐𝒈𝟐 𝒑𝒊

𝒏

𝒊=𝟏

 

 

(1) 

 
 

 

Keterangan: 

S : himpunan kasus 

N : jumlah partisi S 

Pi : kasus partisi ke-i 

 

2. Tahap kedua yaitu mencari nilai Gain dengan menggunakan rumus yang telah 

ditunjukkan pada persamaan (2) berikut. 

𝑮𝒂𝒊𝒏 (𝑺, 𝑨) = 𝑬𝒏𝒕𝒐𝒑𝒓𝒚(𝑺) − ∑
|𝑺𝒊|

|𝑺|
∗ 𝑬𝒏𝒕𝒐𝒑𝒓𝒚 (𝑺𝒊)

𝒏

𝒊=𝟏

 (2) 
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Keterangan: 

S : himpunan kasus 

A : atribut 

N : jumlah partisi atribut ke-A 

[Si] : jumlah kasus pada partisi ke-i 

[S] : jumlah kasus pada S 

3. Tahap ketiga yaitu menghitung Split Info dengan rumus yang ditunjukkan 

dalam persamaa (3) dibawah ini. 

SplitInfo (S, A) = − ∑
𝑺𝒊

𝑺
𝒍𝒐𝒈𝟐𝒏

𝒊=𝟎
𝑺𝒊

𝑺
 (3) 

Keterangan: 

S : ruang sampel data 

A : atribut 

Si : jumlah sampel atribut ke-i 

4. Tahap keempat yaitu mencari nilai Gain Ratio dengan menggunakan rumus 

seperti tertera dalam persamaan (4) berikut ini. 

Gain Ratio (S, A) = 
𝑮𝒂𝒊𝒏 (𝑺,𝑨)

𝑺𝒑𝒍𝒊𝒕𝑰𝒏𝒇𝒐(𝑺,𝑨)
 (3) 

Keterangan: 

Gain (S, A)   : ruang sampel data 

SplitInfo (S, A) : atribut 

Jadi jika ada atribut yang memilki nilai Gain Ratio tertinggi, maka akan dipilih 

menjadi node sebagai atribut test simpul. 

Ada beberapa yang membedakan antara teori algoritma C4.5 dengan 

beberapa teori lainnya yang dapat dilihat pada tabel berikut ini, yaitu: 
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• Perbedaan Algoritma C4.5 dengan ID3 

C4.5 mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menangani data yang 

hilang (missing data) menggunakan pendekatan lebih maju dengan 

memperhitungkan bobot atribut berdasarkan sampel yang valid. Dibandingkan 

dengan ID3, dimana saat data hilang, ID3 cenderung mengabaikan sampel 

tersebut. 

• Perbedaan Algoritma C4.5 dengan Naive Bayes 

Algoritma C4.5 dapat mengabaikan atribut yang tidak relevan dalam 

pembetukan pohon keputusan, sedangkan Naïve Bayes mempertahankan semua 

atribut dalam perhitungan probabilitas, bahkan jika beberapa atribut mungkin 

tidak relevan. 

• Perbedaan Algoritma C4.5 dengan K-Means 

Pada K-Means digunakan untuk melakukan pengelompokan data ulang dimana 

data dibagi menjadi sejumlah K-Clauster yang telah ditentukan sebeluamnya. 

Sedangkan pada Algoritma C4.5 digunakan untuk mengubah data menjadi 

pohon keputusan yang mewakili suatu aturan tertentu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teori algoritma C4.5 mempunyai 

kelebihan dari pada teori lainnya, karena algoritma C4.5 berfokus pada metode 

decesion tree yang mengubah data menjadi pohon keputusan yang digunakan 

peneliti untuk memprediksi tingkat stres pada mahasiswa dengan tingkat akurasi 

yang lebih tinggi, akan tetapi teori-teori lainnya juga dapat digunakan namun 

kurang akurat dibandingkan dengan teori algoritma C4.5 yang digunakan untuk 

pemodelan prediktif.  
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2.6 Pohon Keputusan (Decission Tree) 

Pohon keputusan adalah struktur yang memisahkan sekumpulan data ke 

dalam kelas yang telah ditetapkan dalam bentuk tabel. Biasanya, tabel ini 

mengandung atribut sebagai faktor penentu dan catatan untuk membangun data. 

Keuntungan menggunakan pohon keputusan adalah kemampuannya mengubah 

informasi menjadi struktur pohon yang lebih sederhana dan mudah dimengerti 

dengan penggunaan bahasa alami. Pohon keputusan berfungsi untuk menyelidiki 

data dan mengidentifikasi hubungan tersembunyi antara variabel target yang 

diinginkan dengan variabel input yang digunakan. Kombinasi antara pemodelan 

dan eksplorasi data dalam pohon keputusan sangat disarankan sebagai langkah awal 

dalam pemodelan, serta sebagai model akhir dalam berbagai teknik lainnya [7]. 

 

2.7 Confusion Matrix 

Dalam klasifikasi, perlu dilakukan pemilihan atribut yang tepat dengan 

menggunakan confusion matrix untuk tujuan pemahaman data yang lebih baik. 

Confusion matrix merupakan ringkasan dari jumlah prediksi benar dan jumlah 

prediksi salah yang dihasilkan oleh classifier pada satu set data uji (testing data) 

dan dipecah oleh masing-masing kelas, yang mana nilai sebenarnya (actual data) 

telah diketahui. Data pada tabel confusion matrix mewakili nilai aktual dan nilai 

yang diprediksi. Tampilan dari matriks tersebut yaitu[18]: 
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                                        Tabel 2. 1 Confusion matrix 

 

 

Prediksi Data 

Positif Negatif 

A
k

tu
a
l 

D
a
ta

 

P
o
si

ti
f 

TP FN 

N
eg

a
ti

f 

FT TN 

 

Confusion matrix tersusun dari empat karakteristik dasar output yang digunakan 

untuk menentukan parameter pengukuran pengklasifikasi. Keempat angka tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. TP (True Positive) → yaitu kelas yang menunjukkan banyaknya jumlah nilai 

positif pada actual data yang terklasifikasi sebagai nilai positif pada predict data 

(prediksi benar) 

b. FN (False Negative) → yaitu kelas yang menunjukkan banyaknya jumlah nilai 

positif pada actual data yang terklasifikasi sebagai nilai negatif pada predict data 

(prediksi salah). 

c. FP (False Positive) → yaitu kelas yang menunjukkan banyaknya jumlah nilai 

negatif pada actual data yang terklasifikasi sebagai nilai positif pada predict data 

(prediksi salah). 

d. TN (True Negative) → yaitu kelas yang menunjukkan banyaknya jumlah nilai 

negatif pada actual data yang terklasifikasi sebagai nilai negatif pada predict 

data (prediksi benar). 

Dari hasil proses klasifikasi pada confusion matrix, dihitung tiap nilai dengan 

accuracy, precision, dan recall 



 

24 
 

2.7.1 Accuracy 

Akurasi menggambarkan seberapa akurat model yang digunakan dalam 

klasifikasi[19]. Berikut rumus akurasi, yaitu: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁 + 𝑇𝑁
 × 100% (5) 

Atau 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑁𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑁
 × 100% 

2.7.2 Precision  

Precision menggambarkan akurasi antara data yang diminta dengan hasil 

prediksi yang diberikan oleh model[19]. Berikut rumus precision, yaitu: 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
  (6) 

 

2.7.3 Recall  

Recall menggambarkan keberhasilan model dalam menemukan kembali 

informasi[19]. Berikut rumus recall, yaitu: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
  (7) 

 

2.8 Perangkat Lunak Perancang Sistem 

2.8.1 MySQL 

MySQL merupakan salah satu aplikasi DBMS (Database Management 

System) yang telah banyak digunakan oleh pengembang aplikasi web. Dalam 

sistem database yang non-relasional, semua informasi disimpan dalam satu 
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domain besar, yang kadang-kadang membuat akses data menjadi sulit dan 

memakan waktu. MySQL adalah sistem database relasional yang 

memungkinkan pengelompokan informasi ke dalam tabel-tabel atau kelompok 

informasi yang terkait. Setiap tabel memiliki bidang-bidang terpisah, yang 

mewakili kolom-kolom terpisah yang mewakili setiap elemen informasi. 

MySQL menggunakan indeks untuk mempercepat proses pencarian data 

tertentu. MySQL memerlukan sedikitnya satu indeks pada tiap tabel. Biasanya, 

indeks tersebut adalah primary key atau pengenal unik untuk membantu 

mengidentifikasi data[20]. 

 

2.8.2 XAMPP 

XAMPP adalah sebuah paket perangkat lunak PHP yang bersifat open 

source. Informasi lebih lanjut dapat ditemukan di situs web resminya di 

http://www.apachefriends.com. XAMPP membantu mempermudah proses 

pengembangan aplikasi berbasis PHP dengan menyediakan antarmuka panel 

kontrol khusus yang memungkinkan pengguna untuk mengoperasikan semua 

layanan (berupa paket perangkat lunak pendukung) yang telah diinstal [21]. 

 

2.8.3 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Prepocessor", yaitu merupakan 

bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam pembuatan atau 

pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. 

PHP juga digunakan sebagai bahasa script server-site dalam pengembangan web 
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yang disisipkan pada dokumen HTML. Maksud dari script server-site adalah 

sintaks dan perintah-perintah yang digunakan akan dieksekusi sepenuhnya di sisi 

server, namun dimasukkan dalam dokumen HTML [22]. 

 

2.8.4 HTML 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa yang digunakan untuk 

membuat halaman yang menghasilkan dokumen-dokumen hypertext atau 

hypermedia. HTML memasukkan kode-kode pengendali yang ditempatkan 

dalam dokumen pada titik-titik tertentu yang dapat ditentukan, yang dapat 

menciptakan hubungan (hyperlink) dengan bagian yang lain dari dokumen 

tersebut atau dengan dokumen lain yang berada di World Wide Web [22]. 

 

2.8.5 CSS (Cascading Style.Sheets) 

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet dan umumnya 

digunakan untuk mengatur tampilan elemen yang tertulis dalam bahasa markup, 

seperti HTML. CSS bertujuan untuk memisahkan konten dari tampilan visual 

dalam sebuah situs. HTML dan CSS memiliki hubungan yang erat karena 

HTML berfungsi sebagai bahasa markup yang menjadi dasar dari situs web, 

sedangkan CSS memperbaiki style (untuk semua aspek yang terkait dengan 

tampilan website), maka kedua bahasa pemrograman ini harus berjalan 

beriringan [23]. 
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2.8.6 Web Server 

Web server merupakan sebuah perangkat lunak dalam server yang berperan 

menerima permintaan (request) berupa halaman Web melalui protokol HTTP 

atau HTTP dari klien yang dikenal dengan browser Web dan mengirimkan 

kembali (response) hasilnya dalam bentuk halaman-halaman Web yang 

umumnya berbentuk dokumen HTML [21]. 

 

2.8.7 Web Browser 

Web browser adalah adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 

menerima dan menampilkan sumber informasi di internet. saat menguji aplikasi 

dengan web browser, hasilnya berupa penarikan kesimpulan apakah aplikasi 

tersebut dapat ditampilkan dalam web browser tertentu atau tidak [21]. 

 

2.8.8 Text Editor 

Teks editor merupakan suatu perangkat lunak (software) aplikasi yang mana 

memungkinkan penggunanya untuk membuat, mengubah ataupun mengedit file 

yang berupa plainteks. Editor teks tidak menambahkan pemformatan ke teks, 

melainkan berfokus kepada fungsi pengeditan untuk teks biasa [24]. 

 

2.9 Perancangan Sistem 

2.9.1 UML (Unified Modeling Language) 

UML adalah singkatan dari “Unified Modelling Language” yang 

merupakan suatu metode permodelan secara visual untuk merancang sistem 
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berorientasi objek. Dalam pengertian lain, UML adalah bahasa yang sudah 

menjadi standar pada visualisasi, perancangan dan juga dokumentasi sistem 

perangkat lunak[25]. Ada beberapa model diagram UML dan beberapa simbol-

simbol diagramnya, yaitu[26]:  

a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah salah satu jenis diagram pada UML yang 

mengilustrasikan interaksi antara sistem dan aktor. Use case diagram juga 

dapat menggambarkan jenis interaksi antara pengguna sistem dengan 

system itu sendiri. 

            Tabel 2. 2 Use case Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 
 

Actor 

Actor adalah pengguna sistem, 

siapapun yang dapat mengakses use 

case. 

 

 
 

Use case 
Use case adalah abstraksi dan 

interaksi antara sistem dan aktor. 

 

 
 

Association 

Association digunakan untuk 

menghubungkan actor dengan use 

case. 

 

 
 

Dependancy 

Dependancy untuk 

menggambarkan ketergantungan 

sebuah use case dengan use case 

lainnya. 

 

 
 

Include 

Include menggambarkan bahwa 

keseluruhan dari sebuah use case 

merupakan fungsionalitas use case 

lainnya. 

 

 
 

Extend 

Extend menggambarkan sebuah use 

case yang merupakan tambahan 

fungsionalitas dari use case lainnya 

apabila kondisi tertentu terpenuhi. 
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b. Activity Diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas adalah jenis diagram dalam 

UML yang dapat memodelkan semua proses yang terjadi pada system. 

              Tabel 2. 3 Activity Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 
 

Status Awal 
Status Awal, sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal. 

 

 
 

Aktivitas 

Aktivitas, yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan kata 

keja. 

 

 
 

Percabagan 
Percabangan, pilihan aktivitas yang 

lebih dari satu. 

 

 
 

 
Penggabungan 

 

 

Penggabungan, Penggabungan lebih 

dari satu aktivitas menjadi satu. 

 

 

 

 
 

 

Status Akhir 

 

Status Akhir, sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status akhir. 

 

 
 

Swimlane 

Swimlane, memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas tersebut. 

 

c. Class Diagram 

Class diagram yaitu jenis diagram dalam UML yang digunakan untuk 

menggambarkan kelas-kelas dan paket-paket yang ada pada suatu sistem 

yang digunakan. Dengan demikian, diagram ini dapat memberikan sebuah 
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gambaran tentang sistem maupun hubungan-hubungannya yang terdapat 

pada sistem tersebut. 

              Tabel 2. 4 Class Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 
 

 

 

Kelas Kelas pada struktur sistem 

 

 

 

 

Antarmuka 

(Interface) 

Sama   dengan   konsep   interface 

pemrograman berorientasi objek 

 

 
 

Asosiasi (Association) 

Relasi antar kelas dengan makna 

umum, asosiasi   biasanya   juga   

disertai   dengan multiplicity 

 

 

Asosiasi berarah 

(Directed Association) 

Relasi antarkelas dengan makna 

kelas satu digunakan oleh kelas 

yang lain, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity 

 

 
 

Generalisasi 

Relas antarkelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus) 

 

 
 

Kebergantungan 

(Dependency) 

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antarkelas 

 

 
 

Agregasi 

(Aggregation) 

Relas antarkelas dengan makna 

semua bagian (whole-part) 

 

  



 

31 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Rancangan pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall. Metode 

waterfall sering disebut siklus hidup klasik (classic life cycle), sebenarnya model 

ini dikenal sebagai “Linear Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang sistematis dan berurutan[27]. 

Model Waterfall sesuai dengan paradigma air terjun, mengadopsi pendekatan yang 

sistematis dan berurutan. Metodologi waterfall membagi langkah-langkahnya 

menjadi urutan berikut: analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean dan 

pengujian, implementasi program, dan pemeliharaan[28]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Metode Waterfall 

(Sumber: Pressman, 2012) 

 

 

Requirement 

Design 

Implementation 

Maintenance 

Verification 
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Tahapan-tahapan dalam penelitian dan perancangan ini, yaitu[27]: 

1. Tahapan Analisis Kebutuhan 

Dalam penelitian ini, tahap analisis yang dilakukan melibatkan 

analisis kebutuhan, analisa media serta analisis perangkat keras, dan 

perangkat lunak yang diperlukan untuk mengembangkan produk. 

2. Tahapan Desain Sistem 

Pada penelitian ini, peneliti membuat tahapan desain yang akan 

mempermudah pengguna. Pada tahap ini, peneliti juga memutuskan 

tampilan apa yang akan muncul selanjutnya. 

a) Desain Tampilan Admin 

1) Halaman Login 

Desain tampilan halaman login, kemudian untuk dapat menuju 

ke halaman berikutnya maka admin harus menginput username 

dan password terlebih dahulu. 

 

Gambar 3. 2 Halaman Login Admin 
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2) Halaman Dashboard 

Desain halaman dashboard/halaman utama pada sistem 

 

Gambar 3. 3 Halaman Dashboard Admin 

 

3) Halaman C45 – Data Mahasiswa 

Selanjutnya, desain halaman data mahasiswa, dimana halaman 

ini digunakan untuk mengupload data mahasiswa. 

 

Gambar 3. 4 Halaman Data Mahasiswa 

 



 

34 
 

4) Halaman C45 – Dataset 

Desain halaman dataset, pada halaman ini digunakan untuk 

mengolah data training. 

 

Gambar 3. 5 Halaman Dataset 

 

5) Halaman C45 – Atribut 

Desain halaman atribut yang digunakan untuk menambah 

indikator untuk prediksi. 

 

Gambar 3. 6 Halaman Atribut 
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6) Halaman C45 – Pohon Keputusan 

Desain halaman pohon keputusan yang berfungsi melihat 

perhitungan untuk menentukan hasil yang sesuai. 

 

Gambar 3. 7 Halaman Pohon Keputusan 

 

7) Halaman C45 – Prediksi 

Selanjutnya, desain halaman prediksi, halaman ini bertujuan 

untuk menunjukkan akurasi prediksi. 

 

Gambar 3. 8 Halaman Prediksi 
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b) Desain Tampilan User 

1) Halaman Pohon keputusan 

Desain halaman pohon keputusan pada aktor user yang berfungsi 

melihat perhitungan untuk menentukan hasil yang sesuai. 

 

Gambar 3. 9 Halaman Pohon Keputusan 

 

2) Halaman Hasil Prediksi 

Desain halaman hasil prediksi, yang dimana nantinya mahasiswa 

dapat melihat hasil prediksi di halaman hasil prediksi. 

 

Gambar 3. 10 Halaman Hasil Prediksi 
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3. Tahapan Pengujian 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan dalam bentuk 

program kecil yang disebut unit, kemudian terintegrasi pada tahap 

selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang 

disebut sebagai uji unit. 

4. Tahapan Implementasi Program 

Tahap implementasi adalah tahap uji coba sistem yang dirancang 

untuk mengimplementasikan hasil penelitian yang dilakukan. 

5. Tahapan Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan merupakan tahap terakhir dari metode waterfall. 

Pada tahap ini, perangkat lunak yang telah selesai dikembangkan dijalankan 

serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan mencakup perbaikan kesalahan 

yang mungkin tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya. 

 

3.2 Subyek Penelitian dan Sumber Data 

a. Populasi 

Populasi merupakan area generalisasi yang mencakup subjek/objek 

dengan karakteristik tertentu yang telah disetujui untuk dijadikan target 

penelitian dan kemudian dianalisis dan digambar oleh peneliti untuk 

mendapatkan kesimpulan[30]. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh. 
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b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut [31]. Sampel dalam penelitian ini adalah 10 

mahasiswa dari setiap program studi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik purposive sampling.  Teknik 

purposive sampling ini merupakan teknik non random sampling dalam 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

relevan untuk dapat memastikan bahwa sampel yang dipilih sesuai dengan 

tujuan penelitian[32]. 

 

3.2.1 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

melalui pengamatan dan pencatatan pertama kali. Data primer dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang di peroleh tidak secara langsung. Data 

sekunder melibatkan pengumpulan data dari penelitian sebelumnya, 
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referensi dan studi kepustakaan, sebagai data pendukung untuk penelitian 

ini[31].  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Banda Aceh.  

No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 

1 Analisis Kebutuhan        

2 Design Sistem        

3 Perancangan dan 

Pengujian  

       

4 Implementasi 

Program 

       

5 Pemeliharaan        

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah tahapan yang sangat penting dalam penelitian, 

karena inti dari penelitian adalah memperoleh data. Dalam konteks penelitian ini, 

teknik pengumpulan data melibatkan dua metode: 

1. Kuisioner 

Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yang 

memungkinkan responden menjelaskan idetitas mereka, dan pertanyaan 

tertutup, yang mengharuskan responden memilih salah satu jawaban dari 

pilihan yang telah disediakan, sesuai dengan kebutuhan data dari setiap 
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pertanyaan. Dalam penelitian ini, kuisioner menggunakan Goggle Form sebagai 

alat bantu peneliti. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknis analisis data melibatkan langkah-langkah sistematis dalam 

mengumpulkan dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan sumber lainnya sehingga hasilnya dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain[11]. Dalam penelitian ini, 

analisis data pengelompokkan menggunakan metode K-Fold Cross Validation 

dalam mengelola data sampel.  

K-Fold Cross Vaidation ialah sebuah teknik validasi dengan membagi data 

ke dalam k-subset, diikuti oleh pengulangan sebanyak k kali untuk tujuan training 

dan testing. Pada setiap pengulangan, satu subset digunakan sebagai data testing, 

sementara subset lainnya digunakan sebagai data training[33]. 

3.6 Pengujian Sistem 

3.6.1 Black Box Testing 

 

Pengujian Black Box ini bertujuan dalam pengujian fungsi software agar 

mendapatkan sekumpulan kondisi input yang konsisten dengan fungsionalitas 

program. Pengujian dengan black box testing ini dilakukan dengan cara 

mengisi informasi pada semua form yang ada. Metode ini digunakan untuk 

menguji sistem yang dirancang atau dikembangkan bekerja sesuai dengan yang 

diinginkan. 
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3.6.2 Ahli Media 

Ahli media yang menjadi validator media yaitu dosen Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi. Penilaian ahli media ini yaitu tentang penyajian aplikasi 

yang dikembangkan dan memberikan masukan untuk perbaikan website 

prediksi yang dikembangkan. Analisis data dilakukan setelah ahli media 

mengisi angket, maka untuk mengetahui hasil akhirnya dapat dihitung 

menggunakan rumus skala likert : 

𝒳 =
∑ 𝓍

𝑛
 

Keterangan : 

𝒳 : skor rata-rata 

𝑛 : jumlah penilai 

∑ 𝓍 : skor total masing-masing 

Kemudian untuk rumus persentase hasil dapat dihitung  dengan rumus 

sebagai berikut. 

Hasil = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Tabel 3. 1 Kriteria Kelayakan 

No Skor dalam persen(%) Kategori kelayakan 

1 < 21 % Sangat tidak layak 

2 21 - 40 % Tidak layak 

3 41 – 60 % Cukup layak 

4 61 – 80 % Layak 

5 81 – 100 % Sangat layak 
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Adapun kisi-kisi pertanyaan yang diberikan kepada ahli media mengenai 

website yang kembangkan, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

  

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam pengembangan sistem ini menggunakan data 

mining. Hal ini karena algoritma C4.5 yang digunakan berkaitan erat dengan data 

mining. 

 

Gambar 3. 11 Tahap Data Mining 
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Instrumen penelitian merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam 

proses pengumpulan data dalam penelitian. Instrumen ini dirancang untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

atau mencapai tujuan penelitian. Instrumen penelitian bisa berupa kuesioner, 

wawancara, daftar periksa, skala pengukuran, observasi, atau alat lain yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian harus dirancang dengan 

cermat agar sesuai dengan tujuan penelitian dan mampu menghasilkan data yang 

valid. Berdasarkan Aspek dan faktor penyebab stres akademik maka dapat 

disimpulkan variabel yang mempengaruhi tingkat stres pada mahasiswa antara lain, 

tugas akademik, minat belajar, organisasi, motivasi, status ekonomi, dan status 

bekerja. 

Berikut Proses dan Tahapan Data Mining, yaitu[34]: 

1. Data Selection 

Data yang digunakan ini berupa dataset yang terdiri dari data Mahasiswa. 

Data ini terdiri atas Nama, Nim, Prodi, Jenis kelamin,  Tugas Akademik[15], 

Minat Belajar[35], Organisasi[16], Motivasi[36], Status Ekonomi[16], Status 

Bekerja[15] dan Tingkat Stres[36]. 

Tabel 3. 3 Data Selection 

Atribut Keterangan 

Nama Digunakan untuk mengetahui nama mahasiswa 

Prodi Digunakan untuk mengetahui jurusan mahasiswa 

Jenis Kelamin Digunakan untuk mengetahui jenis kelamin mahasiswa 

 Tugas Akademik Digunakan untuk mengetahui banyak atau tidaknya tugas kuliah 

Minat Belajar Digunakan untuk mengetahui tingkat belajar mahasiswa 

Organisasi 
Digunakan untuk mengetahui mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan organisasi atau tidak 

Motivasi Digunakan untuk mengetahui motivasi di perkuliahan 

Status Ekonomi Digunakan untuk mengetahui finansial mahasiswa 
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Status Bekerja 
Digunakan untuk mengetahui apakah mahasiswa sedang bekerja 

atau tidak 

Tingkat Stres 
Digunakan untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa 

 

 

2. Pre-processing/Cleaning 

Sebelum data mining dilakukan maka diperlukan proses pembersihan data 

yang diintegrasikan pada system penunjang keputusan, benar-benar hasil yang 

valid. Proses pembersihan data, dimana informasi yang tidak dibutuhkan di 

buang. 

Tabel 3. 4 Data Cleaning 

Atribut Keterangan 

 Tugas Akademik Digunakan untuk mengetahui banyak atau tidaknya tugas kuliah 

Minat Belajar Digunakan untuk mengetahui minat belajar mahasiswa 

Organisasi 
Digunakan untuk mengetahui mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan organisasi atau tidak 

Motivasi Digunakan untuk mengetahui motivasi di perkuliahan 

Status Ekonomi Digunakan untuk mengetahui finansial mahasiswa 

Status Bekerja 
Digunakan untuk mengetahui apakah mahasiswa sedang bekerja 

atau tidak 

 Tingkat Stres Digunakan untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa 

 

3. Transformation (Transformasi Data) 

Proses ini dilakukan pemilihan data yang diperlukan oleh teknik data 

mining yang dipakai. Transformasi dan pemilihan data ini juga menentukan 

kualitas dari hasil data mining nantinya karena ada beberapa karakteristik dari 

teknik-teknik data mining tertentu yang tergantung pada tahapan ini. 
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 Tabel 3. 5 Tranformasi Data 

Atribut Nilai Atribut Keterangan 

Tugas Akademik 

• Banyak  

• Sedang 

• Sedikit  

Digunakan untuk mengetahui 

banyak atau tidaknya tugas 

kuliah 

Minat Belajar 

• Rendah 

• Sedang 

• Tinggi 

Digunakan untuk mengetahui 

minat belajar mahasiswa 

Organisasi 
• Ada 

• Tidak 

Digunakan untuk mengetahui 

mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan organisasi atau tidak 

Motivasi 

• Diri Sendiri 

• Orang Tua 

• Orang Lain  

Digunakan untuk mengetahui 

lingkungan di perkuliahan 

Status Ekonomi 

• Kelas Bawah 

• Kelas Menengah 

• Kelas Atas 

Digunakan untuk mengetahui 

finansial mahasiswa 

Status Bekerja 
• Bekerja 

• Tidak Bekerja 

Digunakan untuk mengetahui 

apakah mahasiswa sedang 

bekerja atau tidak 

Hasil Target Keterangan 

Tingkat Stres 

• Rendah 

• Sedang 

• Tinggi 

Digunakan untuk mengetahui 

tingkat stres pada mahasiswa 

 

4. Data Mining 

Data mining adalah suatu proses dimana pola atau informasi yang menarik 

ditemukan dalam dataset tertentu menggunakan berbagai teknik atau metode. 

Terdapat beragam teknik, metode, atau algoritma yang digunakan dalam data 

mining, dan pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung 

pada tujuan serta konteks keseluruhan dari proses tersebut. 

5. Interpretation/evalution 

Interpretasi/evaluasi adalah langkah penting dalam proses data mining di 

mana pola informasi yang ditemukan harus disajikan dengan cara yang dapat 

dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini termasuk pemeriksaan 
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terhadap kesesuaian pola atau informasi yang ditemukan dengan fakta atau 

hipotesis yang ada sebelumnya. 

3.8 Perhitungan Algoritma C4.5 

 

Tabel 3. 6 Perhitungan Excel Dataset 

 

 

3.9 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Alat dan Bahan Penelitian 

No. Perangkat Alat dan Bahan 

1. Perangkat keras (Hardware) Asus A456U 

2. Perangkat.lunak (Software) • SO: Windows 10 

• Web Server: Apache/Xampp 

• Sistem DBMS: MySQL 

• Browser: Google Chrome 

• Text Editor: Sublime Text 3 

• Bahasa pemrograman: HTML,PHP, CSS 

• Desain UseCase : Draw.io 
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3.10 Rancangan Penelitian 

Tahap perancangan sistem ini digunakan untuk merancang sistem dengan 

terperinci berdasarkan hasil analisis sistem, sehingga menghasilkan suatu model 

sistem. Pada tahap perancangan ini menampilkan gambaran umum dari kegunaan 

website prediksi kesehatan mental tingkat stress pada mahasiswa. 

3.10.1 UseCase Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12 UseCase Diagram 
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3.10.2  Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Login 
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Gambar 3. 15 Admin (Nilai Atribut) 

  

Gambar 3. 16 Admin (Dataset) 
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Gambar 3. 20 Admin (Uji Akurasi) 
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Gambar 3. 21 Mahasiswa (Prediksi) 

 

 

 
 

Gambar 3. 22 Mahasiswa (Info Prediksi) 
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3.10.3 Basis Data 

 

Dibawah ini terdapat penjelasan basis data mengenai website prediksi 

tingkat stres, yaitu sebagai berikut: 

1) Class Diagram 

 

Gambar 3. 23 Class Diagram 

 

2) Spesifikasi Tabel 

Tabel 3. 8 tb_admin 

No. Nama Field Type Data keterangan 

1. user Varchar (16) Primary Key 

2. Password Varchar (16)  

 

Tabel 3. 9 tb_atribut 

No. Nama Field Type Data keterangan 

1. id_atribut Varchar (5) Primary Key 

2. nama_atribut Varchar (255)  
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Tabel 3. 10 tb_nilai 

No. Nama Field Type Data keterangan 

1. id_nilai Int (3) Primary Key 

2. id_atribut Varchar (5)  

3. nama_nilai Varchar (255)  

 

Tabel 3. 11 tb_dataset 

No. Nama Field Type Data keterangan 

1. id_dataset Int (5) Primary Key 

2. nomor Int (5)  

3. id_atribut Varchar (5)  

4. id_nilai Int (3)  

5. nama Varchar (255)  

 

Tabel 3. 12 tb_mahasiswa 

No. Nama Field Type Data keterangan 

1. id_mahasiswa Int (11) Primary Key 

2. nama_mahasiswa Varchar (255)  

3. status Varchar (55)  

4.. hasil Varchar (55)  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry yang merupakan salah satu Universitas di daerah Rukoh, 

Kec. Syiah Kuala,  Banda Aceh, Provinsi Aceh. UIN Ar-Raniry yang dulunya 

bernama IAIN Ar-Raniry (Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry) pertama kali 

lahir pada tahun 1960, yaitu dengan berdirinya Fakultas Syari'ah. Dua tahun 

setelahnya pada tahun 1962 berdiri Fakultas Tarbiyah yang merupakan cabang dari 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

4.1 Implementasi Sistem 

 

Website yang dikembangkan bertujuan agar memudahkan Mahasiswa dalam 

memprediksi Tingkat Stres. Sehingga ketika Mahasiswa mengetahuinya, mereka 

dengan cepat untuk terus mencegah dan menjaga kesehatan mereka. Langkah-

langkah dalam menjalankan sistem ini yaitu dengan menjalankan software pada 

XAMPP lalu klik tombol start untuk apache dan mysql. Kemudian buka web 

browser misalnya di chrome lalu ketik http://localhost/c45_tree/ untuk masuk ke 

dalam website. Berikut gambaran implementasi sistem: 

  

http://localhost/c45_tree/
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1. Halaman Utama 

Pada halaman ini hanya menampilkan halaman utama dari aplikasi ini. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Utama Admin dan User 

2. Halaman Login Admin 

Tampilan halaman login ini dapat di akses oleh admin, kemudian untuk 

dapat menuju ke halaman berikutnya maka admin harus menginput 

username dan password terlebih dahulu. 

 

Gambar 4. 2 Halaman Login Admin 
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3. Halaman Menu Admin 

Setelah admin login maka akan di arahkan ke halaman menu. 

 

Gambar 4. 3 Halaman Utama Admin 

 

4. Halaman Menu Atribut 

Pada menu atribut ini admin dapat menginput, menambah, dan menghapus 

atribut yang nanti akan gunakan untuk memprediksi. 

 

Gambar 4. 4 Halaman Menu Atribut 
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5. Halaman Menu Nilai Atribut 

Setelah menginput atribut, maka selanjutnya menginput nilai dari setiap 

atribut yang bertujuan nanti akan gunakan untuk memprediksi. 

 

Gambar 4. 5 Halaman Menu Nilai Atribut 

6. Halaman Menu Dataset 

Pada menu dataset ini admin dapat menginput, menambah, dan menghapus 

data Mahasiswa yang akan di prediksi. Pada halaman dataset ini berfungsi 

untuk mengolah data training. 
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Gambar 4. 6 Halaman Menu Dataset 

7. Halaman Menu Data Mahasiswa 

Setelah menginput data pada halaman dataset, maka selanjutnya akan 

muncul secara otomatis di halaman data mahasiswa status dan hasil. 

 

Gambar 4. 7 Halaman Menu Data Mahasiswa 
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8. Halaman Menu Tree 

Pada saat admin yang sudah menginput dataset, maka selajutnya pada 

halaman tree ini dapat melihat model perhitungan dan pohon keputusannya 

untuk menentukan hasil yang sesuai. 
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9. Halaman Menu Perhitungan 

Pada halaman perhitungan ini merupakan menu untuk admin melakukan 

testing perhitungan sendiri. 
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10. Halaman Menu Uji Akurasi 

Halaman uji akurasi ini terdapat dihalaman menu admin, halaman ini 

bertujuan untuk memprediksi dengan mode acak, setiap di acak akan 

menginput menghasil yang berbeda-beda. Kemudian akan menunjukan 

akurasi prediksi. 

 

Gambar 4. 9 Halaman Menu Perhitungan 
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Gambar 4. 10 Halaman Menu Uji Akurasi 

11. Halaman Menu Prediksi 

Halaman menu prediksi ini terdapat di halaman user, halaman ini bertujuan 

untuk mahasiswa memilih sendiri nilai atribut sesuai dengan yang di alami 

oleh mahasiswa untuk melakukan prediksi. 

 

 

Gambar 4. 11 Halaman Menu Prediksi 
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12. Halaman Menu Info Prediksi 

Pada halaman menu info prediksi, mahasiswa dapat melihat hasil dari 

prediksi. Pada halaman ini, user dapat melihat tingkat stres apa yang dia 

alami apakah stres rendah, stres sedang atau stres tinggi. 

 

Gambar 4. 12 Halaman Menu Info Prediksi 

 

13. Halaman Menu Ubah Password 

Pada tampilan menu ubah password ini digunakan hanya untuk admin 

ketika ingin mengubah password baru. 
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Gambar 4. 13 Halaman Ubah Password 

 

4.2  Pohon Keputusan (Tree) 

 

Pohon keputusan atau tree memetakan hubungan antara fitur-fitur dalam 

dataset dengan target atau hasil yang diinginkan dalam bentuk struktur pohon. 

Setiap node pada pohon ini merepresentasikan suatu kondisi atau fitur, setiap 

cabang mewakili keputusan berdasarkan kondisi tersebut, dan setiap daun (leaf) 

merepresentasikan hasil atau keputusan akhir. 
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Gambar 4. 14 Pohon Keputusan (Tree) 
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4.3 Hasil Pengujian Confusion Matrix 

Evaluasi Model dengan Confusion Matrix yang dapat membentuk matriks 

yang terdiri dari nilai true positif dan true negatif. Kemudian menginput data yang 

telah ada ke dalam confusion matrix, sehingga hasilnya dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. 15 Pengujian Confusion Matrix 

Dari gambar diatas, maka hasil uji pada confusion matrix ini memiliki tingkat 

accuracy adalah 88.88889% yang didapat dari: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
24

27
 × 100% 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  88,8% 

Kemudian pada hasil pengujian confusion matrix juga mendapatkan precesion Stres 

tinggi adalah 1, Stres Sedang 0.9 adalah 0,8 dan stres rendah 0.8 yang didapat dari: 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
2

2+0
  Hasil  𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 1 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
18

18+2
  Hasil  𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 = 0.9 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =
4

4+1
   Hasil  𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 = 0.8 

Sedangkan pada recall stres tinggi adalah 0,4, stres sedang adalah 1 dan stres 

rendah adalah 1 yang didapat dari: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
2

2+3
 Hasil  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 0.4 
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𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
18

18+0
 Hasil  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 = 1 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =
4

4+0
  Hasil  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 1 

 

4.4 Hasil Pengujian Black Box 

 

Metode Black Box pendekatan pengujian di mana pengujian dilakukan 

tanpa memerhatikan struktur internal atau rincian implementasi aplikasi. Penguji 

hanya fokus pada masukan (input) yang diberikan kepada aplikasi dan hasil (output) 

yang dihasilkan oleh aplikasi. 

Tabel 4. 1 Pengujian Black Box 

No 
Fitur yang 

Diuji 
Hasil yang Diharapkan 

Kesesuaian 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. Login pada Web 

• Pilih action untuk login sebagai admin  

• Masukkan Username dan Password 

• Jika berhasil masuk maka akan ke halaman 

menu pada web 

• Jika salah, masukkan Kembali Username 

dan Password dengan benar 

 

√  

2 Atribut 

• Dapat menginput data, menghapus dan 

mengedit 

• Menampilkan atribut yang sudah di input 

√  

3 Nilai Atribut 

• Dapat menginput data, menghapus dan 

mengedit 

• Menampilkan nilai atribut yang sudah di 

input 

√  

4. Dataset 

• Dapat menginput data, menghapus dan 

mengedit 

• Menampilkan dataset yang sudah di 

input/import 

√  

5. Data Mahasiswa 
• Dapat menginput data Mahasiswa 

• Terdapat status Sukses dan hasil prediksi  
√ 

 

6. Tree 

• Menampilkan model perhitungan 

• Menampilkan pohon keputusan yang 

terbentuk 

√ 

 

7. Perhitungan 
• Dapat melakukan perhitungan untuk tes 

prediksi 
√ 
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8. Uji Akurasi 

• Dapat memprediksi dengan mode acak 

• Menampilkan hasil testing 

• Menampilkan akurasi prediksi 

• Menampilkan perhitungan confusion Matrix 

dari hasil prediksi 

√ 

 

9. Ubah Password 

• Admin dapat mengubah password lama 

dengan password yang baru 

• Password berhasil di ubah 

√ 

 

10 Prediksi 
• Mahasiswa dapat melakukan prediksi untuk 

mengetahui tingkat stres 
√ 

 

11. Info Prediksi 
• Menampilkan info tentang hasil prediksi 

yang sebenarnya dimiliki mahasiswa 
√ 

 

12. Logout 
• Logout Berhasil dan Kembali Ke Form 

beranda dan dapat login Kembali jika di 

inginkan 
√ 
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4.5 Penilaian Ahli Media 

Pengujian Ahli Media ini dilakukan oleh dua orang dengan tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana pendapat kedua ahli media 

mengenai tampilan website prediksi tingkat stres yang dirancang, serta untuk melihat bagaimana fungsi yang diberikan apakah sesuai 

dengan tujuan. Dalam penilaian ini terdapat dua aspek yang akan dinilai yaitu aspek tampilan media dan aspek fungsi media. Hasil 

penilaian ahli media dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 4. 2 Penilaian Ahli Media 

No. Validator 
Nomor Butiran Soal 

Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1. Ahli Media I 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 83  92,2% 

2. Ahli Media II 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 % 

Rata-Rata 86,5 96,1 % 

Kategori Sangat Setuju 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Pengembangan aplikasi prediksi tingkat stres pada mahasiswa 

menggunakan algoritma C4.5 yang berbasis website yang telah melakukan 

uji.coba dan evaluasi. Sistem prediksi tingkat stres ini dikembangkan 

menggunakan metode tahapan Waterfall. Kemudian dalam menentukan 

analisis kebutuhan pada sistem ini menggunakan model Unified Modeling 

Language (UML) yaitu Use case Diagram dan Activity Diagram. Dan 

dikembangkan dengan bahasa pemograman PHP dan beberapa software 

lainnya, serta menggunakan database MySQL untuk menyimpan data. 

Sistem prediksi tingkat stres mahasiswa di UIN Ar-Raniry menggunakan 

algoritma C4.5 sebagai metode klasifikasi. Proses perancangan dimulai 

dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang berisi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat stres mahasiswa, seperti tugas akademis, minat 

belajar, organisasi, motivasi, status ekonomi dan status bekerja.  

2. Pengujian data menggunakan Confusion Matrix yang dilakukan secara acak 

dan dapat menghasilkan nilai akurasi 88,8% dengan menggunakan aplikasi 

berbasis web yang di rancang. 
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5.2 Saran  

Penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan referensi, 

masukan atau pembanding, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan aksesibilitas, disarankan untuk mengembangkan sistem 

prediksi ini dalam bentuk aplikasi mobile atau web. Hal ini memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah memantau tingkat stres mereka secara real-time. 

2. Selain algoritma C4.5, kombinasi dengan algoritma lain seperti agar dapat 

dieksplorasi untuk melihat apakah hasil prediksi dapat lebih baik. 
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